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ABSTRAK 

 

Perkembangan industri digital analytics yang sangat pesat telah secara 

signifikan mengubah seluruh aspek dunia kerja, terutama di sektor periklanan dan 

teknologi. Perubahan ini membawa pergeseran dalam kebutuhan ruang kerja yang 

tidak hanya fungsional, tetapi juga mampu mendukung kesejahteraan fisik dan 

psikologis karyawan. PT Axiata Digital Analytics, sebagai perusahaan yang 

bergerak di bidang pemasaran dan analisis berbasis data, terdapat tantangan dalam 

menciptakan suatu lingkungan kerja yang sesuai dengan karakter industri yang 

dinamis, kolaboratif, dan inovatif. 

Proses perancangan dilakukan menggunakan metode analisis dan sintesis 

yang mengacu pada model desain interior dari Rosemary Kilmer. Perancangan 

interior kantor ini mengadopsi pendekatan workplace well-Being, yaitu pendekatan 

yang menekankan keseimbangan antara fungsionalitas ruang, kenyamanan 

pengguna dan kesehatan baik secara fisik maupun psikologis. Pertimbangan utama 

dalam desain meliputi tata letak ruang yang efisien, pencahayaan alami dan 

pencahayaan buatan yang optimal, penghawaan yang baik, pengendalian 

kebisingan, psikologi warna, serta penggunaan furnitur yang ergonomis dan 

fleksibel. Setiap elemen tersebut disesuaikan demi mendukung produktivitas 

sekaligus mengurangi stres dan tekanan yang dirasakan oleh karyawan di tempat 

kerja. 

Hasil akhir dari perancangan ini adalah lingkungan kantor modern yang 

adaptif, mendukung efektivitas dan alur kerja, menciptakan suasana kerja yang 

sehat dan nyaman, serta mencerminkan identitas perusahaan melalui elemen-

elemen visual yang diterapkan di dalam ruangan. Proyek ini menunjukkan 

bagaimana desain interior yang cermat dapat berkontribusi secara signifikan dalam 

mendukung kesejahteraan dan kinerja karyawan di sebuah industri teknologi 

dengan tekanan dan stres yang tinggi. 

Kata kunci: Kantor, Workplace well-being, Kesejahteraan Karyawan, Ergonomi 
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ABSTRACT 

The rapid development of the digital analytics industry has significantly changed 

all aspects of the world of work, especially in the advertising and technology 

sectors. These changes have led to a shift in the requirements for workspaces, which 

must not only be functional but also support the physical and psychological well-

being of employees. PT Axiata Digital Analytics, a company specializing in data-

driven marketing and analysis, faces the challenge of creating a work environment 

that aligns with the dynamic, collaborative, and innovative nature of the industry. 

The design process was carried out using analysis and synthesis methods based on 

Rosemary Kilmer's interior design model. The office interior design adopts a 

workplace well-being approach, which emphasizes a balance between the 

functionality of the space, user comfort, and physical and psychological health. Key 

considerations in the design include efficient space layout, optimal natural and 

artificial lighting, good ventilation, noise control, color psychology, and the use of 

ergonomic and flexible furniture. Each element is tailored to support productivity 

while reducing stress and pressure felt by employees at the workplace. 

The final result of this design is a modern, adaptive office environment that supports 

effectiveness and workflow, creates a healthy and comfortable work atmosphere, 

and reflects the company's identity through the visual elements applied within the 

space. This project demonstrates how careful interior design can significantly 

contribute to supporting the well-being and performance of employees in a high-

pressure, high-stress technology industry. 

Keywords: Office, Workplace well-being, Employee Health, Ergonomic Space 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan industri teknologi di era 4.0 telah berubah seiring 

berjalannya waktu. Di masa kini perusahaan berbasis teknologi digital mulai 

mendominasi ekosistem ekonomi universal. Salah satu perusahaan berbasis 

data dan AI terbesar di Asia saat ini adalah ADA Asia (Axiata Digital & 

Analytics Asia). Perusahaan yang bergerak di bidang advertising dan 

marketing ini didirikan pada tahun 2018 dan berkantor pusat di Malaysia, 

dengan menyediakan solusi berbasis data untuk membantu bisnis di 

berbagai sektor dalam meningkatkan kinerja pemasaran dan e-commerce. 

Dalam upaya ekspansi regional, ADA Asia memperluas jangkauan 

operasionalnya ke 12 negara di Asia termasuk Indonesia. Perusahaan ini 

beroperasi dengan nama PT Axiata Digital Analytics Indonesia dan 

berlokasi di di Jalan Jenderal Sudirman No.45-46 3, Kecamatan Setiabudi, 

Jakarta Selatan. 

Perkembangan industri digital analytics yang pesat di era 

transformasi digital saat ini telah mendorong timbulnya pola kerja baru yang 

lebih dinamis, kolaboratif, dan berbasis data. Terutama dalam bidang 

periklanan, kehadiran data tidak lagi terbatas pada evaluasi kinerja, namun 

juga telah menjadi dasar dari proses kreatif, strategi pemasaran, hingga 

komunikasi visual. Kondisi ini menuntut sebuah ruang kerja yang mampu 

memfasilitasi perubahan cara bekerja dari yang kaku menjadi lebih fleksibel 

dan kreatif. Di satu sisi, tingginya tekanan kerja dalam industri teknologi 

dan kreatif, khususnya di kawasan padat dan kompetitif seperti Kota Jakarta 

memunculkan isu-isu stres, kejenuhan, hingga kesejahteraan mental dan 

fisik karyawan di tempat kerja. Oleh karena itu, penting bagi sebuah kantor 

untuk mengutamakan sebuah ruangan yang tidak hanya mendukung 

produktivitas tetapi juga memperhatikan kesejahteraan dan kenyamanan 

penggunanya baik secara fisik maupun psikologis. Aspek tersebut meliputi 
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tata ruang kantor, sirkulasi, penghawaan, pencahayaan, dan penataan 

akustik yang baik. Selanjutnya, dalam merancang interior ruang kantor, 

penting untuk memperhatikan identitas visual dan nilai-nilai perusahaan 

secara konsisten.  Berdasarkan uraian tersebut maka, desain interior yang 

diusung kali ini akan mempertimbangkan berbagai aspek mulai dari 

kesejahteraan fisik, psikis, hingga identitas perusahaan PT Axiata Digital 

Analytics yang berbasis data, termasuk skema warna, visi-misi, nilai 

perusahaan, hingga visual image ke dalam elemen desain interior kantor 

yang dapat mewujudkan karakter perusahaan yang kreatif dan inovatif.  

Dengan demikian, perancangan interior kantor ini bertujuan untuk 

merespons kebutuhan terhadap lingkungan kerja yang modern dan dinamis. 

Sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang relevan terhadap 

PT Axiata Digital Analytics dalam mewujudkan identitas perusahaan yang 

kreatif dan inovatif dengan tetap memperhatikan aspek-aspek yang dapat 

mendukung kesejahteraan dan kenyamanan pengguna ruang. 

B. Proses dan Metode Desain  

1. Proses Desain 

Metode desain yang digunakan dalam proses perancangan kantor PT 

Axiata Digital Analytics Indonesia merupakan metode proses desain yang 

diungkapkan oleh Rosemary Kilmer (2014) berdasarkan bukunya yang 

berjudul Designing Interiors. Pada proses desain ini, terbagi menjadi dua 

tahapan yaitu analisis dan sintesis.  

    
Gambar 1. 1 Metode Proses Desain  
(Sumber: Rosemary Kilmer, 2025) 
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Tahap pertama yaitu analisis yang merupakan tahapan untuk 

mengidentifikasi serta menganalisis permasalahan berdasarkan baik itu dari 

data fisik, data non fisik, data literatur, hingga data-data lainnya. Kemudian 

pada tahap kedua yakni sintesis, yang meliputi tahapan dalam proses desain 

seperti mengungkapkan ide dan solusi dalam memecahkan permasalahan 

desain yang ada. Dalam tahapan tersebut selanjutnya dijabarkan masing-

masing ke dalam 4 tahapan yaitu pada proses analisis terdapat commit, state, 

collect, analyze, kemudian pada proses sintesis yaitu ideate, choose, 

implement, dan evaluate. 

Berikut ini merupakan tahapan proses desain oleh Rosemary Kilmer: 

a. Commit (Menerima Permasalahan) 

Pada tahap pertama desainer harus mampu berkomitmen 

terhadap proyek dan mengenali suatu permasalahan yang ada 

dalam desain. 

b. State (Mendefinisikan Masalah) 

Di tahap ini, merupakan proses mendefinisikan masalah. 

Umumnya, pendefinisian masalah ini terdiri dari penetapan 

persyaratan, kendala, keterbatasan, dan asumsi masalah yang 

nantinya akan diwujudkan dalam bentuk pernyataan 

masalah. 

c. Collect (Pengumpulan Fakta) 

Tahap pengumpulan data ini dapat diperoleh melalui 

berbagai sumber fakta yang kredibel, meliputi penelitian, 

mengumpulkan data, survei, dan lain-lain.  

d. Analyze 

Seluruh informasi yang telah dikumpulkan pada tahap 

sebelumnya kemudian disaring dan disusun sesuai dengan 

kategori terkait.  

e. Ideate 

Tahap ideasi merupakan tahap dimana desainer menciptakan 

ide atau alternatif desain sebanyak mungkin untuk mencapai 

tujuan dari proyek yang akan dirancang. 



 

4 
 

f. Choose 

Tahap pemilihan ini dilakukan dengan meninjau kembali 

terhadap alternatif desain yang dipilih sesuai dengan 

kebutuhan, tujuan, dan keinginan pengguna. 

g. Implement (Melakukan Tindakan) 

Tahap ini merupakan proses perwujudan yang mampu 

mengomunikasikan ide melalui gambar kerja, 3D rendering, 

dan bentuk presentasi lainnya kepada pengguna. 

h. Evaluate (Mengevaluasi dengan Kritis) 

Pada tahap evaluasi ini yaitu meninjau dan membuat 

penilaian terhadap desain yang telah dihasilkan apakah 

mampu menjawab permasalahan. 

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah (Analisis) 

1) Studi Literatur 

Metode pengumpulan data ini yaitu dengan mencari referensi 

mengenai interior kantor dan pendekatan workplace well-being. 

Sumber referensi tersebut diperoleh dari jurnal penelitian, buku, 

dan karya tulis lainnya. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain (Sintesis) 

Tahap pencarian ide dan pengembangan desain dibuat menggunakan 

proses brainstorming, mind maping, dan schematic design (mood 

board, skema warna, skema material). Proses ini dilakukan dengan 

tujuan mengumpulkan ide-ide sebanyak mungkin demi mencapai 

solusi ideal yang dapat merespons kebutuhan desain. Pencarian ide 

menggunakan studi literatur yang bersumber dari buku atau 

melakukan penelusuran web. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Setelah melewati beberapa tahapan yang ada sebelumnya, desainer 

mengevaluasi kembali desain yang telah dihasilkan. Untuk 

memverifikasi apabila desain mampu menjawab permasalahan maka 

di tahap ini dilakukan dengan metode self-analysis atau berdasarkan 
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penilaian pribadi dengan mengukur capaian desain dan 

mengaitkannya dengan tujuan awal. 
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